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Abstrak
Fenomena rendahnya kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa di Indonesia merupakan indicator perlunya model
pembelajaran yang selama ini digunakan untuk dikaji ulang, termasuk metode pengajaran gramatika Bahasa Inggris
karena gramatika merupakan inti dari kegiatan berbahasa. Penelitian ini diperuntukkan utamanya mengembangkan
dan menguji-cobakan efektifitas model pembelajaran gramatika Bahasa Inggris,  “Pair Interaction”, yang
dikembangkan oleh Yassi sejak tahun 2009, terhadap peningkatan kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa.Model
pembelalaran yang berbasis interaktif ini mengawinkan teori behaviorisme dan konstruktivisme sehingga
pembelajaran bahasa lebih bersifat ‘acquisition’ sehingga lebih alamiah dibandingkan dengan ‘learning’ yang lebih
bersifat mekanistik.Data diperoleh dari hasil tes 4 keterampilan berbahasa dan kompetensi gramatika Bahasa Inggris
dari 90 mahasiswa Bahasa Inggris tahun pertama pada 2 universitas swasta ternama di Sulawesi Selatan, UMI di
Makassar, UMPAR di Pare-Pare dan UNHAS sebagai comparator. Penelitian ini sifatnya eksperimental dengan
menggunakan 2 kelompok observasi, Kelompok  Kontrol dan Kelompok Eksperimental, serta 3 ulangan.Hasil
penelitian menunjukkan adanya trend yang positif terhadap peningkatan kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa pada
umumnya, khususnya kompetensi bercakap yang ditunjukkan oleh model pembelajaran ‘Pair Interaction’ ini
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang digunakan selama ini.
Kata Kunci : Gramatika Bhs Inggris, Pair Interaction,  konvensional, acquisition, dan kompetensi.
Abstract
The phenomenon of learners’ poor English proficiency is an effective indicator showing the need to revisit the
English language teaching model used so far in Indonesia, including those used in teaching English grammar, as
grammar is an essence of language activity. The study has been designed to develop and to test the effectiveness of
an interactive-based English grammar teaching model, “Pair Interaction” developed by Yassi since 2009 in
improving learners’ English proficiency, particularly their communicative skill. The theoretical frameworks
underpinning the proposed teaching model are the combination of constructivism and behaviourism. As such, the
learning process tends to be more natural, lively and dynamic.Data were obtained purposively from 90 first year
Engish students of two outstanding private universities in South Sulawesi, UMI in Makassar and UMPAR in Pare-
Pare and UNHAS as a omparison, undergoing tests of the four language skills; Speaking, Reading, Writing,
Listening and Grammar.The study is experimental in nature utilizing two observationary groups, Control and
Experimental Groups with three replications. The study reveals that generally, there is a positive trend of the
improvement of learners’ English competence particularly their communicative skill showed by the Experimental
Group compared with those in Control Group. As such, it is concluded that “Pair Interacion” model is convincingly
effective in improving learners’ English proficiency.
Key Words : English proficiency, Pair Interaction, conventional teaching, English grammar, communicative skill,
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai keadilan dalam Islam untuk merumuskan konsep harga pokok
produksi. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode bayani, burhani, dan irfani. Penelitian ini dilakukan
dengan menggali Al-Quran dan As-Sunnah dan aplikasinya pada beberapa perusahaan di beberapa kabupaten dan
kota yang di Sulawesi Selatan yang dikelola secara Islami. Dari hasil penelitian diperoleh makna nilai keadilan
dalam Islam untuk merumuskan konsep harga pokok produksi, yaitu keadilan untuk diri saya sendiri, keadilan pada
lingkungan, dan keadilan pada sosial kemasyarakatan. Konsep harga pokok produksi berdasarkan nilai keadilan
dalam Islam didasarkan metode bayani adalah penyerapan biaya, sedangkan menurut metode burhani adalah
penyerapan biaya ditambah biaya lingkungan sedangkan harga pokok produksi menurut metode Irfani adalah
penyerapan biaya ditambah biaya lingkungan dan sosial. Secara umum, biaya produksi berdasarkan pada nilai
keadilan dalam Islam adalah harga pokok keberlanjutan.
Kata kunci: keadilan, bayani, burhani, irfani, harga pokok keberlanjutan
Abstract
The study aims to discuss the justice value of Islam in formulating the concept of production cost. The analysis
employed the methods of Bayani, Burhani, and Irfani. The study was intended to elucidate  the application of the
value prescribed by ‘Al-Quran’ and ‘As-Sunnah’ in several companies in several districts and cities in South
Sulawesi. The study reveals that the meaning of justice value of Islam as  a framework for formulating a concept of
production cost involves  individual, environmental, and social justice. The concept of production cost for Bayani
method advocated on cost absorption, for Burhani method on both cost absorption and environtmental cost, whereas
that for Irfani one advocated on not only cost absorption and environtmental cost bu also social cost. Above all,
production cost based on justice value of Islam is sustainable basic prise.
Keywords: justice, bayani, burhani, irfani, sustainability costing
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Abstrak
Tujuan khusus penelitian ini antara lain mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat dan penyebab
rendahnya (baik secara kuantitas maupun kualitas) tingkat partisipasi politik masyarakat dalam pilkada di Sulawesi
Selatan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguraikan langkah-langkah yang tepat dan efektif untuk mendorong
partisipasi masyarakat dalam pemilu. Penelitian ini juga diaharapkan dapat menawarkan rekomendasi bagi
pemerintah daerah dan stakeholders pemilu untuk menstimulus dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pemilihan umum. Penelitian ini diadakan di enam wilayah kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan, yaitu Makassar,
Gowa, Bone, Soppeng, Sidrap dan Tator. Dari wilayah-wilayah tersebut, ada wilayah yang sangat rendah, rendah,
sedang, dan tinggi tingkat partisipasi masyarakatnya dalam pemilu.Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi untuk data sekunder, observasi partisipasi dan wawancara mendalam (indepth interview) untuk data
primer.Data yang terkumpul dianalisis mengguanakan metode interaktif-kualitatif.Hasil akhir yang ditemukan yaitu
adanya sebab-sebab dan factor-faktor penghambat partisipasi politik masyarakat pada pemilihan kepala daerah di
Sulawesi Selatan. Urgensi penelitian ini terutama dilihat dari upaya merumuskan kerangka konseptual, kebijakan
dan strategi yang tepat dan efektif untuk menggairahkan partisipasi politik masyarakat pada pemilihan umum yang
dilakukan sehingga pada waktunya akan diperoleh kadar kualitas pemilu yang memadai yang bercirikan pemilu
damai, otonom, fungsional dan bermartabat.
Kata kunci:  Faktor Penghambat, Partisipasi Politik, Pemilihan Umum
Abstract
The specific goal of the aim of research is to identify and to analyse the inhibiting factors (both quality and quantity)
and lower political participation of people in South Sulawesi local election. The data was collected through
questionnaire and interview. The method used in the analysis of data is descriptive- qualitative describing various
and significant inhibiting factors of the election in South Sulawesi. The aim of research is to elaborateany effective
step to motivate people to participate actively in the election.  The research is carried out in six regions in South
Sulawesi, namely; Makassar, Gowa, Sidrap, Bone,Soppeng and Tana Toraja. The reason for choosing the six
regions is because the political participation of the people in these regions in the 2007 election was relatively
complete, starting from lower, middle and high. The study revealed that the political education is the most dominant
factors affecting the political participation of the people in the election of South Sulawesi. The other factor is the
role of political system in election. Thus, people negative attitude to the election contributes positively to the lower
political participation of peope in the election of the leaderof South Sulawesi in 2007.  The output of the research is
a formulation of a conceptual framework of appropriate and effective policy and strategies in increasing people
political participation in the leader election  of South Sulawesi which eventually results in a relatively reliable
election in terms of peacefulness, autonomy, usefulness and reliability.
Key words : Inhibiting factors, political participation, election
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Abstrak
Penelitian ini berjudul ‘Harmonisasi Peraturan Daerah yang Terkait Perizinan Penanaman Modal di Sulawesi
Selatan’, bertujuan untuk merumuskan konsep pengaturan dalam Perda terkait perizinan penanaman modal yang
harmoni dengan peraturan perundang-undangan (PPUU) yang lebih tinggi untuk terciptanya efisiensi pelayanan
dalam rangka mendorong peningkatan penanaman modal di Indonesia pada umumnya dan di kabupaten/kota se-
Sulawesi Selatan pada khususnya. Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan dengan mengambil sampel empat
kabupaten/kota dengan menggunakan teknik random sederhana (simple random sampling design). Pengumpulan
bahan hukum dilakukan melalui telaah dokumen atau bahan pustaka. Bahan hukum dianalisa secara kualitatif
untuk menghasilkan simpulan yang komprehensif dan mendalam serta rekomendasi yang konkret dan aplikatif.
Penelitian menyimpulkan dua hal, yaitu pertama, konsep pengaturan dalam Perda dan peraturan pelaksananya
terkait perizinan di bidang penanaman modal yang harmoni dengan PPUU yang lebih tinggi untuk terciptanya
efisiensi pelayanan dalam rangka mendorong peningkatan penanaman modal mengaktualisasikan model pelayanan
terpadu satu pintu (PTSP), integrasi struktural, pemrosesan dan waktu penyelesaian perizinan paralel, persyaratan
yang minimalis serta pemberian insentif fiskal dalam perizinan sesuai dengan kondisi dan kemampuan daerah.
Kedua, Perda dan peraturan pelaksanannya yang terkait perizinan di bidang penanaman modal di lokasi penelitian
belum terharmonisasikan dengan PPUU yang lebih tinggi ditinjau dari aspek struktur, proses, waktu penyelesaian,
dan pemberian insentif fiskal dalam perizinan.
Kata kunci : harmonisasi, peraturan daerah,   izin penanaman modal
Abstract
The studyaims toformulatethe concept ofregulationin the Local Regulationrelated to the permissionof investment
in order to be harmonized with a higher regulation (PPUU). The purpose of doing harmonization is to create
efficient public services in order toenhanceinvestment in Indonesiain general andin thedistricts/ cities
inSouthSulawesiin particular.The study was conductedinSouthSulawesi. Data were randomly drawn from four
districts/cities. The collections of legal materials were conducted throughdocument reviewor reference. The Legal
materials were analyzed qualitativelyto producea comprehensiveand in-depthconclusionandconcreteand
applicable recommendations.The study concluded two things:first, the concept ofregulationin the Local
Regulationrelated to the permissionof investment which is harmonized with a higher regulation (PPUU) applied
PTSP model, structuralintegration, processingand parallel finishing of permit investment, aminimalist requirements
andfiscalincentivesinaccordancewith thepermitconditions andthe ability ofthe districts/cities. Second, the Local
Regulation and its explanatory related to permit investment were not harmonized yet to the higher regulation
(PPUU) in terms of aspectsof structure,process, turn-around time, and the provision offiscal incentives.
Key words :harmonization, local regulation,  permit investment
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(Kajian dalam Rangka Pengembangan Model Penilaian Kinerja
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Evaluation Performance Model of municipality waterwork
Using Balance Score card Approach in South Sulawesi,
Mediaty*) dan Muh. Cristian Mangiwa




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur pengaruh kinerja perspective keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif proses bisnis internal terhadap kinerja
perusahaan daerah dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard. Populasi dari penelitian ini adalah
karyawan dan pelanggan PDAM. Sampel penelitian ini berjumlah 200 orang responden dari 3 PDAM di Sulawesi
Selatan yaitu PDAM Makassar,Gowa dan Pare-pare. Metode penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif yang dikombinasikan dengan data kuantitatif sederhana. Hasil penelitian ini adalah
kinerja PDAM perspektif pelanggan, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif proses bisnis internal
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja perusahaan daerah air minum di Sulawesi Selatan dengan
menggunakan pendekatan balanced scorecard, tetapi kinerja perspektif keuangan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan daerah di Sulawesi Selatan.
Kata Kunci : Keuangan, Pelanggan, Pertumbuhan dan Pembelajaran, Bisnis Internal, Kinerja PDAM
ABSTRACT
The Objective of this research is to analyze and to measure the direct influence of the financial perspective,
costumer perspective, growth and learning perspective, and internal business process perspective to municipality
waterwork performance  in South Sulawesi using balance scorecard approach. The study is descriptive-verification.
The population is the officials of municipality waterwork and the customers. The samples comprise 200
respondents. The data were obtained through questionnaire. They were then analyzed using regression statistic
analysis. The result of the research showed that The costumer perspective, growth and learning perspective, and
process bussines internal perspective have a positive and significant influence on the performance of Municipality
Waterworks in South Sulawesi. However, the financial perspective  has no direct positive and significant influence
on the  performance of Municipality  Waterworks in South Sulawesi.
Keywords: financial, costumer, growth and learning, and process bussines internal, performance of
municipality waterwork
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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mendeksripsikan bentuk-bentuk sekuritas sosial dari berbagai sumber. Penelitian yang
menjadi sumber data dari artikel ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Model analisis dilakukan secara
komparatif di dua komunitas yang berbeda yaitu  komunitas nelayan Pulau Salemo (suku bangsa Bugis-Makassar)
dan komunitas nelayan Rangas Barat (suku bangsa Mandar). Data empiris diperoleh melalui teknik wawancara
mendalam, pengamatan, dan Focus Group Discussion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penanggulangan
kemiskinan pada dua komunitas tersebut terdapat berbagai bentuk-bentuk sekuritas sosial yang bersumber dari
institusi pemerintah, institusi lokal dan institusi agama. Institusi-institusi tersebut telah melakukan berbagai usaha
untuk peningkatan penghasilan nelayan miskin dan terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Dengan
sinergi antara usaha pemerintah dan masyarakat nelayan sendiri maka mereka bisa bertahan hidup, sebagian
meningkat jadi pas-pasan dan lainnya menjadi mampu.Praktek sekuritas sosial dari berbagai sumber tersebut diatur
oleh berbagai aturan-aturan (pluralisme hukum) yaitu aturan-aturan pemerintah, aturan-aturan adat, dan aturan-
aturan agama.
Kata-kata kunci: Kemiskinan dan sekuritas sosial
Abstract
Thestudy aims to describe the various social security forms obtained from various sources. The study is qualitative
in nature. The method of comparative analysis is carried out in two different communities: a community of
fishermen of the Pulau Salemo (Buginese-Makassarese ethnic group) and the community of fishermen of Western
Rangas (Mandarese ethnic group). The empirical Data obtained through in depthinterviews, observation, and Focus
Group Discussion. The study revealed that in resolving poverty in the two communities, there are various forms of
social security derived from government institutions, religious institutions and local institutions. These institutions
have done various attempts to increase income of the poor fishermen particularly in fulfilling their basic
needs.Positive cooperation between the government and the fishermen crucially contribute to the improvement of
fishermen’s lives, most of them enjoya better life.The practice of social security from various sources is governed by
various rules, namelygovernment, customary, and religious rules.
Key words: poverty and social security
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi hubungan praktek manajemen stratejik dan kinerja operasional dengan model
hoshin kanri dalam pelaksanaan Renstra Unhas 2011-2015. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang dibagikan kepada pejabat fakultas, jurusan/bagian dan dosen, dengan jumlah sampel akhir sebanyak 215
responden. Analisis data menggunakan metode non parametrik Chi-Square test. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa terdapat kesenjangan persepsi integrasi manajemen stratejik dan kinerja operasional dalam implementasi
Renstra Unhas 2011-2015 yang mengindikasikan adanya beberapa kesulitan dan kompleksitas implementasi
operasional pencapaian indikator utama kinerja. Untuk meningkatkan efektifitas pencapaian indikator kinerja utama,
manajemen puncak Unhas perlu melakukan perbaikan dan penyesuaian sistem yang dapat mendukung pelaksanaan
operasional Renstra Unhas.
Kata kunci: manajemen stratejik, kinerja operasional, hoshin kanri, renstra
Abstract
This study aims to evaluate the relationship of strategic management practices and operational performance
utilizing hoshin kanri model in the implementation of Unhas2011-2015 Strategic Plan. Data were collected from 215
respondents  involving officials of both faculty and departments, and  lecturers employing questionnaire. Data
analysis uses non-parametric Chi-Square test. The study concluded that there is a gap between perception integration
of strategic management and operational performance in the implementation of Unhas 2011-2015 Strategic Plan
denoting some difficulty and complexity in the operational implementation of achievement of the key performance
indicators. To improve the effectiveness of achievement of key performance indicators, Unha stop management
needs to improve and to adjust the system that can support the implementation of Unhas Strategic Plan.
Keywords: strategic management, operational performance, hoshinkanri, strategic plan
